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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya kemampuan berbicara siswa yang
disebabkan siswa malu berbicara di depan teman-teman maupun guru, siswa tidak memahami
materi dengan cepat, siswa susah menyusun kata-kata yang baku dan pendapat siswa tidak
dihargai oleh guru maupun teman-temannya dan kepribadian siswa memang pasif atau
kurang aktif. Tujuan umum dalam penelitian ini untuk mengetahui penerapan penggunaan
metode pembelajaran talking stick terhadap kemampuan berbicara siswa kelas XI SMAN 1
Belimbing tahun pelajaran 2018/2019. Penelitian dilaksanakan di SMAN 1 Belimbing
dengan menggunakan pendekatan kuantitatif, metode penelitian adalah eksperimen dan
bentuk penelitian adalah quasi eksperimen. Populasi dalam penelitian yaitu seluruh siswa
kelas XI SMAN 1 Belimbing tahun pelajaran 2018/2019 dan sampel penelitian adalah siswa
kelas XI IPA 1 sebagai kelas kontrol dengan total 29 siswa dan siswa kelas XI IPA 2 sebagai
kelas eksperimen dengan total 29 siswa. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik
observasi, teknik pengukuran, teknik komunikasi tidak langsung dan teknik dokumentasi.
Alat pengumpulan data yaitu lembar observasi, soal unjuk kerja, angket dan lembar
dokumentasi. Hasil penelitian menunjukan bahwa pada pengukuran akhir ((post-test) kelas
eksperimen lebih tinggi (87,55) daripada kelas kontrol (78,66). Hasil uji hipotesis diperoleh
dalam perhitungan Asymp Sig (0,02) < Taraf Sig (0,05). Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa pembelajaran dengan menggunakan metode pembelajaran Talking Stick dapat
berpengaruh terhadap kemampuan berbicara pada siswa kelas XI Sekolah Menengah Atas
Negeri 1 Belimbing Tahun Pelajaran 2018/2019.

Kata kunci: metode talking stick, kemampuan berbicara

ABSTRACT
This research was motivated by the low of students’ speaking ability caused by shy
students talking in front of friends and teachers, students did not understand the material
quickly, students have difficulty composing standard words and student opinions were not
valued by the teacher or his friends and personality students werepassive or less active. The
general purpose in this study was to determine the effect of using talking stick learning
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method on the students’speaking ability at class XI of SMAN 1 Belimbing, academic year
2018/2019. The research was conducted at SMAN 1 Belimbing by using a quantitative
approach, the research method was experimental and the form of research was quasi-
experimental. The population in the study were all students of class XI SMA 1 Belimbing
2018/2019 academic year and the study sample was students of class X1 IPA 1 as a control
class with a total of 29 students and students atclass XI IPA 2 as an experimental class with a
total of 29 students. Data collection techniques used observation techniques, measurement
techniques, indirect communication techniques and documentation techniques. Data
collection tools were observation sheets, performance questions, questionnaires and
documentation sheets. The results showed that at the final measurement ((post-test) the
experimental class was higher (87.55) than the control class (78.66). The results of
hypothesis testing were obtained in the calculation of Asymp Sig (0.02) < Level of Sig (0, 05)
Thus it could be concluded that the use of Talking Stick learning method could affect the
speaking ability of class XI students SMA Negeri 01 Belimbing, Academic Year 2018/2019.

Keywords: talking stick method, speaking ability

PENDAHULUAN

Dalam keseluruhan proses pendidikan di sekolah, kegiatan belajar mengajar merupakan
kegiatan yang paling pokok, ini berarti bahwa berhasil tidaknya pencapaian tujuan pendidikan banyak
bergantung kepada bagaimana proses belajar yang dialami oleh siswa sebagai anak didik. Sebaliknya,
pendidikan adalah proses interaksi. Interaksi ini terjadi antara guru dengan siswa yang bertujuan
meningkatkan perkembangan mental sehingga menjadi mandiri dan utuh. Berdasarkan kurikulum
2013 yang digunakan saat ini siswa dituntut untuk lebih aktif dalam proses pembelajaran. Bukan
hanya sekedar aktif tatapi siswa juga dituntut harus menguasai empat keterampilan berbahasa
sekaligus dalam setiap pertemuan.

Pelajaran bahasa Indonesia mencangkup empat aspek berbahasa, vyaitu: keterampilan
menyimak; keterampilan berbicara; keterampilan membaca; dan keterampilan menulis. Menurut
Tarigan (2015: 16) “Berbicara merupakan kemampuan mengucapkan bunyi-bunyi artikulasi atau
kata-kata untuk mengeksperesikan, menyatakan atau menyampaikan pikiran, gagasan, dan perasaan”.
Tujuan utama berbicara adalah untuk berkomunikasi. Komunikasi merupakan pengiriman dan
penerimaan pesan atau berita antara dua orang atau lebih sehingga pesan yang dimkasud dapat
dipahami.

Berbicara merupakan aspek berbahasa yang tidak dapat dipisahkan dari aspek lain dalam proses
belajar yang dialami siswa selama menuntut ilmu di sekolah. Ada beberapa persolan yang bersumber
dari peserta didik yang harus diperhatikan guru, dimana peserta didik mudah sekali bosan, sangat sulit
berkonsentrasi, dan merasa takut atau malu saat diminta untuk berbicara. di kelas XI Sekolah
Menengah Atas Negeri 1 Belimbing Tahun Pelajaran 2018/2019 menunjukan masih rendahnya

kemampuan berbicara siswa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia.
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Penyebab rendahnya kemampuan berbicara siswa adalah sebagian besar siswa tidak memahami
materi pelajaran dengan cepat, siswa malu berbicara di depan orang banyak, siswa susah menyusun
kata-kata yang baku sehingga malu untuk berbicara, pendapat siswa tidak dihargai oleh guru maupun
temannya, dan kepribadian siswa memang kurang aktif atau pasif. Maka dari itu, guru harus mampu
memilih metode pembelajaran yang sesuai dengan materi yang akan disampaikan sehingga dapat
mencapai tujuan pembelajaran. Untuk mengembangkan imajinasi dan kreativitas siswa dalam
pembelajaran diperlukan suatu metode pembelajaran yang kreatif dan menarik perhatian siswa.

Dari gejala-gejala tersebut, maka peneliti menyimpulkan bahwa hasil belajar siswa
harus ditingkatkan agar dapat mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Dalam
hal ini guru harus kreatif memilih metode pembelajaran yang tepat dan dapat merangsang
siswa untuk lebih aktif dalam pembelajaran khususnya pembelajaran Bahasa Indonesia. Oleh
karena itu peneliti ingin menggunakan metode pembelajaran talking stick sebagai metode
pembelajaran dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, untuk meningkatkan kemampuan
berbicara siswa.

Suprijono (2015: 128) mengemukakan bahwa, “Pembelajaran dengan metode talking

stick mendorong peserta didik untuk berani mengemukakan pendapat atau berbicara”.
Pembelajaran dengan metode talking stick diawali oleh penjelasan guru mengenai materi
pokok yang akan dipelajari. Talking stick  merupakan metode pembelajaran yang
menggunkan alat bantu tongkat dalam proses pembelajaran untuk mencapai tujuan
pembelajaran yang diinginkan.
Dari pendapat dan penjelasan tersebut dapat dijabarkan manfaat dari penggunaan metode
pembelajaran talking stick pada proses belajar mengajar untuk mengembangkan
pembelajaran yang aktif, menyenangkan dan menarik. Dengan demikian diharapkan metode
pembelajaran talking stick dapat meningkatkan kemampuan berbicara pada siswa kelas XI
Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Belimbing. Dengan demikian peneliti tertarik untuk
mengangkat judul “Penerapan metode pembelajaran talking stick terhadap kemampuan
berbicara siswa kelas XI Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Belimbing tahun pelajaran
2018/2019”. Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mendapatkan kejelasan secara
objektif tentang penerapan metode talking stick terhadap kemampuan berbicara siswa kelas
XI Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Belimbing tahun 2018/2019.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini dimulai pada tanggal 30 Oktober sampai tanggal 13 November 2018 di SMAN 1
Belimbing tahun pelajaran 2018/2019. Pendekatan penelitian yang digunakan peneliti dalam
penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif. Sugiyono (2013: 8) mengemukakan bahwa: “Penelitian
kuantitatif merupakan penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk
meneliti pada populasi atau sampel tertentu, teknik pengambilan sampel pada umumnya dilakukan
secara rendom, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat
kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan”. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu metode eksperimen. Bentuk penelitian ini adalah eksperimen
semu (Quasi Eksperimental Design). Eksperimen semu (Quasi Eksperimental Design) ini terdiri dari
kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
adalah nonequivalent contol group design. Alasan dasar penulis menggunakan nonequivalent contol
group design karena desain terdapat dua kelompok yaitu kelompok eksperimen dan kelompok

kontrol. Pengaruh pelaksanaan dapat dilihat dari skema (O, — O1) — (O — Os).

Tabel 1 Desain Penelitian Nonequivalent Control Group Design

Kelas Pretest Treatment Posttest
Eksperiment O X 0O,
Kontrol O3 Oy

Sumber: Sugiyono (2013: 118)

Populasi yang diambil dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI Sekolah
Menegah Atas Negeri 1 Belimbing tahun pelajaran 2018/2019. Sugiyono (2013: 80)
“Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yang mempunyai
kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan
kemudian ditarik kesimpulanya”. Populasi yang diambil dalam penelitian ini adalah seluruh

siswa kelas XI Sekolah Menegah Atas Negeri 1 Belimbing tahun pelajaran 2018/2019.

Tabel 2
Sebaran Populasi Penelitian
Jumlah Siswa
Kelas  Laki- Total
. Perempuan
laki
XIJPA 9 20 29
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X1 IPA

9 10 19 29
XI'PS1 14 17 31
XI'IPS2 14 18 32

JUMLAH 121

Sumber: TU SMA Negeri 1 Belimbing

Dalam penelitian ini teknik pengambilan sampel yang digunakan yaitu nonprobability
sampling dengan cara sampling purposive. Sugiyono (2013: 126) menyatakan bahwa

“Sampling purposive adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu”.

Tabel 3
Sebaran Sampel Penelitian

Jumlah Siswa Ketera-
Kelas Laki- Total
! Perempuan ngan
laki
i Kelas
IPA1 9 20 2 Kontrol
9 Kelas
IPA 2 10 o # E_ksF’er'
imen
JUM-
LAH 19 % >

Sumber: TU SMA Negeri 1 Belimbing

Sugiyono (2013: 224) “Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling
strategis dalam penelitian, karena tujuan utamanya dari penelitian adalah mendapatkan data”.
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu, teknik observasi, teknik pengukuran,
teknik komunikasi tidak langsung dan teknik dokumentasi. Adapun alat pengumpulan data
yaitu, lembar observasi guru dan siswa, tes unjuk kerja, lembar kuesioner, dan lembar
dokumentasi. Tes uji coba pada instrumen penelitian dilakukan untuk mengetahui validitas
instrumen dan reliabilitas. Validitas dilakukan oleh ahli (construct validity). Analisis data
pada penelitian ini menggunakan uji t. Sebelum dilakukan analisis data, maka dilakukan uji
normalitas menggunakan program SPSS V 18 Uji normalitas menggunakan rumus1-samples
K-S, vaitu setelah data dimasukkan maka langkah selanjutnya memilih Analyze-
Nonparametric Test-Legacy Dialogs-1-samples K-S. Riduwan (2015: 220), berasumsi dari
pengujian normalitas data dapat dilihat dari pernyataan kriteria pengujian sebagai berikut:
Jika nilai Asymp Sig > 0,05, artinya data berdistribusi normal. Jika nilai Asymp Sig < 0,05,

artinya distribusi data tidak normal.
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Uji selanjutnya yaitu Uji homogenitas dilakukan dengan rumus One Way Anova, yaitu
dengan langkah memilih Analyze-Compare Means- One Way Anova.
Riduwan (2015: 227) menyatakan kriteria pengambilan keputusan pada taraf signifikan 0,05.
Apabila signifikansinya lebih dari 0,05 dapat disimpulkan bahwa variannya sama (homogen),
namun apabila signifikansinya kurang dari 0,05 maka variannya berbeda (tidak homogen).

Uji terakhir adalah uji hipotesis dilakukan dengan meggunakan rumus Paired Samples
T Test untuk mengetahui perbedaan kemampuan berbicara siswa pada kelas kontrol dan kelas
eksperimen serta menggunakan rumus Independen Samples T Test untuk mengetahui
pengaruh metode pembelajaran talking stick terhadap kemampuan berbicara. Uji hipotesis
meggunakan rumus Paired Samples T Test dilakukan dengan langkah memilih Analyze-
Compare Means- Paired Samples T Test sedangkan uji hipotesis menggunakan rumus
Independen Samples T Test dilakukan dengan langkah memilih Analyze-Compare Means-
Indepeden Samples T Test.

Riduwan (2015: 222) menyatakan kriteria pengujian: Jika Taraf Sig > Asymp Sig, maka Ha diterima
dan Ho ditolak, Jika Taraf Sig < Asymp Sig, maka Ha ditolak dan Ho diterima.

PEMBAHASAN

Observasi kelas kontrol dilaksanakan pada saat berlangsungnya pembelajaran menggunakan
metode pembelajaran konvensional pada materi ceramah. Kegiatan ini melibatkan guru mata
pelajaran bahasa Indonesia SMA Negeri 1 Belimbing yang berperan sebagai observer sedangkan
peneliti berperan sebagai guru atau pelaksana dalam pembelajaran dengan menggunakan metode
pembelajaran konvensional. Berdasarkan hasil analisis guru pada pertemuan pertama dan kedua,
didapat hasil presentasi dengan rata-rata 100% dengan kriteria “sangat baik”. Artinya guru telah
melaksanakan pembelajaran mulai dari awal hingga berakhirnya belajar di kelas dengan mengacu
pada rangkaian kegiatan yang terdapat dalam RPP dengan menggunakan metode konvensional.

Observasi guru di kelas eksperimen dilaksanakan pada saat berlangsungnya kegiatan
pembelajaran dengan menggunakan metode pembelajaran talking stick pada materi ceramah Kegiatan
obesrvasi ini melibatkan guru mata pelajaran bahasa Indonesia di kelas XI IPA SMA Negeri 1
Belimbing yang berperan sebagai observer, sedangkan peneliti berperan sebagai guru atau pelaksana
dalam menerapkan metode pembelajaran talking stick. Berdasarkan hasil analisis observasi guru di
kelas eksperimen pada pertemuan pertama dan kedua hasil persentase dengan hasil rata-rata 100%

dengan kriteria “sangat baik”. Artinya dari kedua pertemuan tersebut guru telah melaksanakan
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pembelajaran mulai dari awal sampai akhir proses pembelajaran sesuai dengan rangkaian kegiatan
pembelajaran yang ada di dalam RPP dengan menerapkan metode pembelajaran talking stick.

Pre-test dilakukan untuk mengetahui kemampuan awal berbicara siswa kelas XI IPA SMAN 1
Belimbing sebelum diberikan perlakuan. Perbedaan nilai pre-test kemampuan berbicara siswa kelas
kontrol dan kelas eksperimen, yaitu kelas kontrol pada tes awal (pre-test) memperoleh nilai terendah
50 dan nilai tertinggi 96 dengan nilai rata-rata 72,66. Sedangkan kelas eksperimen pada tes awal (pre-
test) memperoleh nilai terendah 50 dan nilai tertinggi 96 dengan nilai rata-rata 69, 03.

Post-test dilakukan untuk mengetahui peningkatan kemampuan akhir berbicara siswa
setelah diberikan perlakuan yaitu menggunakan metode pembelajaran talking stick pada kelas
eksperimen. Sedangkan pada kelas kontrol post-test dilakukan dengan menggunakan metode
konvensional. Nilai tes akhir (post-test) pada kelas eksperimen memperoleh nilai terendah 54
dan nilai tertinggi 100 dengan nilai rata-rata 87,56. Sedangkan nilai tes akhir (post-test) pada
kelas kontrol memperoleh nilai terendah 50 dan nilai tertinggi 100 dengan nilai rata-rata
78,66. Berdasarkan data nilai post-test kelas kontrol dan kelas eksperimen dapat terlihat
bahwa terdapat perbedaan pada nilai post-test tersebut. Dari data perbedaan nilai post-test
kelas kontrol dan kelas eksperimen, maka dapat dinyatakan pada pengukuran akhir hasil
untuk kerja kemampuan berbicara siswa kelas eksperimen mendapatkan nilai yang lebih
tinggi dari pada kelas kontrol.

Uji normalitas tes awal menggunakan rumus 1-samples K-S dengan taraf signifikansi
0,05. Hasil uji normalitas menggunakan program SPSS 18 dengan rumus 1-samples K-S
didapat nilai pretest Asymp Sig kelas kontrol 0,360 > 0,05 dan pretest Asymp Sig kelas
ekaperimen 0,615 > 0,05 Sehingga dapat dinyatakan bahwa kedua sampel berasal dari
populasi yang berdistribusi normal. Selanjutnya, dilakukan uji homogenitas menggunakan
program SPSS 18 dengan rumus One-Way Anova. Diperoleh hasil penghitungan data pre-test
pada kelas kontrol dan eksperimen menunjukkan bahwa signifikansi hitung lebih besar dari
taraf signifikan, yaitu 0,430 > 0,05 yang berarti bahwa data pre-test pada kelas kontrol dan
eksperimen bersifat homogen.

Analisis data test awal dilanjutkan dengan menggunakan uji hipotesis program SPSS 18
dengan rumus Independen- samples T Test. Berdasarkan hasil analisis data tes awal kelas
eksperimen dan kelas kontrol dinyatakan bahwa tidak terdapat perbedaan rata-rata skor tes
awal antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Pernyataan ini diperoleh berdasarkan hasil

pengujian hipotesis dengan menggunakan Independen-samples T Test pada taraf signifikansi
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0,05. Hasil pengujian nilai signifikansi hitung sebesar 0,248 kemudian dibandingkan dengan
nilai taraf signifikansi yaitu 0,05. Dengan demikian nilai signifikansi hitung > taraf
signifikansi artinya tidak terdapat pengaruh kemampuan berbicara siswa kelas eksperimen
dan kelas kontrol pada pengukuran awal (pre-test).

Setelah dilakukan tes awal, pembelajaran dilaksanakan di kelas eksperimen dan kelas
kontrol. Pembelajaran dilakukan sebanyak dua kali pertemuan dengan menggunakan metode
pembelajaran talking stick di kelas eksperimen dan dua kali pertemuan dengan menggunakan
metode konvensional di kelas kontrol. Untuk dapat mengetahui kemampuan akhir siswa akan
diberi tes akhir (post-test) dengan soal esai yang sama dengan tes unjuk kerja pada tes awal
(pre-test) yaitu pada materi ceramah. Pertama dilakukan uji normalitas data pada tes akhir
untuk masing-masing kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan menggunakan rumus 1-
samples K-S dengan taraf signifikansi 0,05. Nilai Asymp Sig post-test kelas kontrol yaitu
0,876 > 0,05. Nilai Asymp Sig post-test kelas eksperimen yaitu 0,412 > 0,05. Hasil analisis uji
normalitas di atas maka data berdistribusi normal. Setelah uji normalitas selanjutnya
dilakukan uji homogenitas denga rumus One Way Anova, dengan taraf signifikansi 0,05. Dari
hasil penghitungan diperoleh hasil penghitungan data post-test pada kelas kontrol dan
eksperimen menunjukkan bahwa signifikansi hitung lebih besar dari taraf signifikan, yaitu
0,519 > 0,05 yang berarti bahwa data post-test pada kelas kontrol dan eksperimen bersifat
homogen.

Analisis data tes akhir dilanjutkan dengan menggunakan uji hipotesis menggunakan
program SPSS 18 dengan rumus Independen-samples T Test dengan taraf signifikansi 0,05.
Diperoleh nilai signifikansi hitung sebesar 0,02 kemudian dibandingkan dengan nilai taraf
signifikansi yaitu 0,05. Dengan demikian nilai signifikansi hitung < taraf signifikansi, artinya
terdapat pengaruh kemampuan berbicara siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol pada
tes akhir (post-test).

Kemudian untuk mengetahui perbedaan hasil pada tes awal dan tes akhir pada kelas
eksperimen maka dilakukan uji parametrik dengan taraf signifikansi 0,05. Diperoleh nilai
signifikansi hitung yaitu 0,000, kemudian dibandingkan dengan nilai taraf signifikansi yaitu
0,05. Dengan demikian, nilai signifikansi hitung < taraf signifikansi, artinnya terdapat
perbedaan kemampuan berbicara siswa pada tes awal dan tes akhir di kelas eksperimen yang
menggunakan metode pembelajaran talking stick. Di kelas kontrol juga dilakukan analisis

untuk melihat perbedaan kemampuan berbicara siswa pada tes awal dan tes akhir dengan
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taraf signifikansi 0,05. Diperoleh nilai signifikansi hitung yaitu 0,000 dan dibandingkan
dengan nilai taraf signifikansi yaitu 0,05. Nilai signifikansi hitung < taraf signifikansi,
artinya terdapat perbedaan kemampuan berbicara siswa pada tes awal dan tes akhir di kelas

kontrol dengan menggunakan metode konvensional.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil pembahasan dalam penelitian yang telah diuraikan, peneliti menggambil

kesimpulan sebagai berikut:

1. Proses pembelajaran di kelas kontrol dan kelas eksperimen sangat baik terbukti dari hasil
lembar observasi kegiatan guru dan lembar observasi kegiatan siswa yang menunjukan
persentase 100%.

2. Tidak terdapat perbedaan kemampuan berbicara siswa pada kelas kontrol dan kelas
eksperimen pada tes awal (pre-test). Terbukti bahwa hasil signifikansi hitung dan taraf
signifikansi, yaitu 0,028 > 0,05. Jadi karena Taraf Sig > Asymp Sig maka, Ha ditolak dan
Ho Diterima.

3. Terdapat perbedaan yang signifikan kemampuan berbicara siswa di kelas kontrol dan kelas
eksperimen pada pengukuran akhir (post-test) terbukti bahwa hasil uji hipotesis diperoleh
hasil signifikansi hitung dan taraf signifikansi, yaitu 0,02 < 0,05. Jadi, karena Asymp Sig <
Taraf Sig maka, Ha diterima dan Ho ditolak.

4. Terdapat perbedaan yang signifikan kemampuan berbicara siswa di kelas kontrol pada
pengukuran awal (pre-test) dan pengukuran akhir (post-test) terbukti hasil penelitian
menunjukan Asymp Sig < Taraf Sig yaitu 0,000 < 0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima.

5. Terdapat perbedaan yang signifikan kemampuan berbicara siswa di kelas eksperimen pada
pengukuran awal (pre-test) dan pengukuran akhir (post-test) terbukti hasil penelitian
menunjukan Asymp Sig < Taraf Sig yaitu 0,000 < 0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima.

6. Kualitas peningkatan kemampuan berbicara siswa di kelas kontrol terbukti di kelas kontrol
pada pengukuran awal (pre-test) dan pengukuran akhir (post-test) sebesar 0,01 masuk
dalam kategori sangat rendah, dan kualitas peningkatan kemampuan berbicara siswa di
kelas eksperimen pada pengukuran awal (pre-test) dan pengukuran akhir (post-test)
sebesar 0,39 masuk dalam kategori rendah.

7. Respon siswa melalui penerapan metode pembelajara talking stick pada mata pelajaran

bahasa Indonesia materi ceramah kelas XI IPA 2 SMA Negeri 1 Belimbing Tahun
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Pelajaran 2018/2019 sebesar 87% dengan kategori sangat kuat, yang berarti terdapat

respon yang positif terhadap metode pembelajaran talking stick.
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